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ABSTRAK
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI DI PUSKESMAS DUMAI BARAT KOTA DUMAI
NAMA		: TENI NURLINDA HULU
NIM		: 2110090811077
Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi. Kinerja sangat penting untuk menentukan efektifitas dari organisasi, kinerja juga penting karena mencerminkan ukuran keberhasilan manajer dalam mengelola organisasi dan sumberdaya manusianya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa gejala masalah yaitu: 1) Masih rendahnya dalam pemberian motivasi terhadap pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. 2) Masih kurangnya dalam memenuhi kepuasan kerja terhadap pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang yang mempengaruhi kinerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kinerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Konsep teori yang digunakan dalam penelitian adalah menurut Sutermeister dalam (Rorimpandey, 2022) mengatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh lima indikator yaitu: Motivasi, Kemampuan, Keadaan/Kondisi Sosial, Lingkungan Kerja dan Kebutuhan Individu.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yaitu berjumlah 67 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling puposive. Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu: Observasi, Wawancara dan Kuisiner/angket. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan rating likert.
Hasil Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dikategorikan Baik dengan total frekuensi 1.005 dan skor 2.643 dengan rentang skor 2.346-3.015. Adapun faktor penghambat yaitu: 1) Masih belum terlaksananya perlakuan yang adil pada pegawai dan keseimbangan kerja dengan kehidupan pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yang kurang efektif. 2) Masih terlihat tidak optimalnya lingkungan kerja Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. 3) Masih tidak terpenuhi kebutuhan individu pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Organisasi atau instansi tidaklah dapat mengoperasikan sumber daya yang dimiliki tanpa memanfaatkan unsur tenaga kerja manusia. Kemampuan memberikan hasil kerja yang baik untuk memenuhi kebutuhan organisasi secara keseluruhan merupakan kontribusi dari kinerja pegawai. 
Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi. Kinerja sangat penting bagi sebuah organisasi karena akan menentukan efektifitas dari organisasi tersebut, kinerja juga penting karena mencerminkan ukuran keberhasilan pada manajer dalam mengelola organisasi dan sumberdaya manusianya.
Setiap dinas mempunyai pegawai, semakin banyak pekerjaan yang ada di instansi makin banyak pegawai yang bekerja didalamnya. Sehingga besar kemungkinan timbulnya permasalahan didalamnya. Banyak permasalahan manusiawi ini tergantung kemajemukan masyarakat dimana para pegawai itu berasal.
Masalah kinerja tidak terlepas dari proses, hasil daya guna, dalam hal ini kinerja atau Prestasi Kerja merupakan hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Motivasi juga memberikan dorongan atau kekuatan individu dalam mencapai tujuan, berprestasi dan berperilaku produktif dalam konteks bekerjaan. Kinerja pegawai yang baik secara langsung akan mempengaruhi kinerja Lembaga, dan untuk memperbaiki kinerja pegawai merupakan suatu pekerjaan yang memakin waktu dan proses yang panjang. Selain dengan meningkatkan pengawasan dan pembinaan, juga dilakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan kerja yang dilakukan oleh para pegawainya.
Dalam rangka pembinaan aparatur Pemerintah sebagai sumber daya manusia dalam organisasi pemerintah mempunyai peran yang cukup besar dalam menentukan keberhasilan pembangunan nasional, baik pembangunan fisik, maupun non fisik. Hal ini dilandasi kenyataan bahwa aparatur Pemerintah merupakan tulang punggung Negara, sehingga tujuan pembangunan nasional untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Untuk mewujudkan pembangunan di Kota Dumai, Salah satu komitmen pemerintah terhadap pelayanan kesehatan masyarakat adalah dengan terbentuknya Puskesmas sebagai pelayanan publik dibidang kesehatan. Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah unit penyelenggara teknis Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan suatu atau sebagian wilayah kecamatan. Puskesmas menjadi salah satu unit organisasi fungsional di bidang kesehatan yang berfungsi menjadi pusat pembangunan kesehatan, menumbuhkan peran serta masyarakat dan pelayanan kesehatan dasar secara keseluruhan dan terpadu.
Sesuai Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 128/MENKES/SL/II/2004 tentang kebijakan dasar Pusat Kesehatan Masyarakat (puskesmas). Dimana puskesmas adalah unit pelaksana teknis (UPT) dari dinas kesehatan Kabupaten/Kota yang bertanggungjawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di satu atau sebagai wilayah kecamatan dan merupakan ujung tombak pembangunan kesehatan di Indonesia, untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal.
Dalam PERMENKES No.43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, Puskesmas mempunyai tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 yaitu:
a. Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan diwilayah kerjanya.
b. Untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Puskesmas mengintegrasikan program yang dilaksanakan dengan pendekatan keluarga.
c. Pendekatan keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan salah satu cara Puskesmas mengintegrasikan program untuk meningkatkan jangkauan sasaran.
d. Mendekatkan akses pelayanan kesehatan di wilayah kerjanya dengan mendatangi keluarga.
Pelayanan kesehatan meliputi aturan yang berlaku dalam ketentuan sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Dinas Kesehatan Kota Dumai memiliki wilayah kerja yang cukup luas, maka dibentuk Unit Pelaksana Teknis . Sesuai dengan Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada organisasi perangkat Daerah Kota Dumai dalam Bab IV Pasal 7 telah dibentuk Dinas Kesehatan Kota Dumai yang terdiri dari 10 (Sepuluh) Puskesmas yaitu sebagai berikut:
1. Puskesmas Dumai Barat
2. Puskesmas Bukit Kapur
3. Puskesmas Medang Kampai
4. Puskesmas Sungai sembilan
5. Puskesmas Purnama
6. Puskesmas Bukit Timah
7. Puskesmas Bumi Ayu
8. Puskesmas Jaya Mukti
9. Puskesmas Bukit kayu Kapur
10. Puskesmas Dumai Kota
Sesuai dengan Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 tentang Kerja Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai mempunyai tugas untuk melaksanakan upaya kesehatan sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan upaya pelayanan wajib yang terdiri dari:
a. Upaya Promosi Kesehatan
b. Upaya Kesehatan Lingkungan
c. Upaya Kesehatan Ibu dan Anak Serta Keluarga Bencana
d. Upaya Kesehatan Gizi Masyarakat
e. Upaya Pengobatan dan Pemberantas Penyakit Menular
f. Upaya Pengobatan
2. Menyelenggarakan upaya pelayanan pengembangan berupa pelayanan lain yang telah berjalan atau di kembangkan sesuai dengan kemampuan puskesmas serta situasi dan kondisi wilayah kerjanya.
3. Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan
Adapun Visi Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yaitu “Sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar yang menjadi andalan di masyarakat di Dumai Barat”. Agar dapat mewujudkan visi tersebut, Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai memiliki Misi sebagai berikut:
1. Memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu sesuai standar.
2. Menggerakan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan baik individu kelompok maupun keluarga.
3. Meningkatkan kompetensi petugas kesehatan dalam pelayanan yang baik.
4. Melaksanakan manajemen puskesmas secara efesien dan efektif dalam melaksanakan pelayana
Sumber daya yang dimiliki Puskesmas Dumai Barat tidak akan memberikan hasil yang optimal apabila tidak di dukung oleh sumberdaya manusia yang mempunyai kinerja yang optimal. Memahami pentingnya keberadaan SDM di era global saat ini salah satu upaya yang harus dicapai instansi adalah dengan meningkatkan kualitas SDM. Dengan meningkatkan kualistas sumberdaya manusia diharapkan pegawai dapat meningkatkan kinerjanya.
Pegawai merupakan salah satu faktor terpenting penentu kemajuan suatu organisasi. Kualitas organisasi tergantung pada kualitas orang-orang yang berada didalamnya. Untuk mendapatkan pegawai yang produktif dan berprestasi dalam bekerja organisasi di tuntut untuk memiliki tolak ukur yang sesuai dengan kinerja masing-masing pegawai demi mendapatkan pegawai yang produktif dan kinerja terbaik sesuai dengan harapan dan tujuan organisasi.
Untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas kewenangan, Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai telah menempatkan pegawai berdasarkan tugas dan tanggungjawabnya. Para pegawai membantu kegiatan Kepala Puskesmas dalam kelancaran kegiatan pelayanan kepada masyarakat. Kondisi SDM pada Puskesmas dapat dilihat pada tabel l.2 berikut:
Tabel l.1
Kondisi SDM pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	No
	GOLONGAN/
JABATAN
	PNS/PPPK
	TKPK
	Presentase (%)

	1
	Dokter Umum
	6
	2
	8,89%

	2
	Dokter Gigi
	1
	
	1,11%

	3
	Bidan D3
	26
	8
	37,78%

	4
	Bidan S1
	3
	
	3,33%

	5
	Perawat NRS
	6
	
	6,67%

	6
	Perawat Non NRS
	4
	1
	5,56%

	7
	SPK DLM Penyesuaian
	4
	
	6,67%

	8
	Apoteker
	1
	
	1,11%

	9
	Asisten Apoteker
	2
	
	2,22%

	10
	Kesmas
	3
	
	3,33%

	11
	Sanitarian
	2
	
	2,22%

	12
	Gizi
	2
	
	2,22%

	13
	Rekam Medis
	1
	
	1,11%

	14
	Analisis Kesehatan
	2
	
	2,22%

	15
	Fisioterapi
	1
	
	1,11%

	16
	Terapis Gigi
	1
	
	1,115

	17
	SMA
	
	9
	10,00

	18
	S1 Non Kesehatan
	2
	3
	3,33%

	Jumlah
	67
	23
	100%

	Total
	90


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
 	Berdasarkan tabel l.1 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah pegawai PNS/PPPK pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berjumlah 67 orang dan juga Jumlah Pegawai TKPK pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berjumlah 23 orang.
Dalam melaksanakan proses pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, kedisiplinan pegawai dalam melakukan pelayanan sangatlah berpengaruh agar Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai  dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, sesuai dengan jam kerja pegawai yang telah tercantum dalam Peraturan Walikota Dumai No.59 Tahun 2021 Bab ll Pasal 2 tentang Hari dan Jam Kerja dan sesuai juga dengan Peraturan Walikota Dumai No.44 Tahun 2023 Bab V tentang Waktu presensi elektronik OPD 6 hari kerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dapat dilihat dari tabel l.2 dibawah ini: 
Tabel l.2
Waktu Dan Jam Kerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	
No
	
Hari
	Jam Masuk Pegawai (WIB)
	Ketentuan Pelayanan Dimulai
	Jam Pulang Pegawai (WIB)

	1
	Senin
	07.30
	08.30
	14.30

	2
	Selasa
	07.30
	08.30
	14.30

	3
	Rabu
	07.30
	08.30
	14.30

	4
	Kamis
	07.30
	08.30
	14.30

	5
	Jumat
	07.30
	08.30
	11.30

	6
	Sabtu
	07.30
	08.30
	13.00


Sumber : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
Dari tabel I.2 di atas dapat di lihat bahwa waktu jam kerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai sudah di tetapkan yaitu dari hari Senin s/d Sabtu masuk jam 07.30 WIB dan pelayanan terhadap masyarakat di mulai pada jam 08.00 WIB. Yang membedakan hanya jam pada pulangnya saja untuk hari Senin s/d Kamis pulang jam 14.30 WIB Untuk hari Jumat 11.30 WIB Untuk hari Sabtu pulang jam 13.00 WIB.
Standar Pelayanan Minimal (SPM) merupakan tolak ukur kinerja pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh daerah/kabupaten. SPM adalah ketentuan dan mutu pelayanan dasar minimal sebagai urusan pemerintahan untuk memenihi hak setiap warga negara. Sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan pemerintah untuk memenuhi setiap SPM yang berlaku berharap target dapat mencapai 100% untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat. Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama menjadi unit terdepan dalam upaya pencapaian target-target SPM.






Tabel l.3
Indikator Sasaran dan pencapaian Pelayanan Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	NO
	TAHUN
	INDIKATOR
	JUMLAH
SASARAN
	TOTAL
PENCAPAIAN
	PRESENTASE

	1
	2022
	Pelayanan kesehatan usia produktif
	10.889
	2.951
	27%

	2
	
	Pelayanan kesehatan penderita hipertensi
	3.907
	2.554
	65%

	3
	
	Pelayanan kesehatan balita
	1.776
	1.398
	79%

	4
	2023
	Pelayanan kesehata usia produktif
	11.472
	3.389
	29%

	5
	
	Pelayanan kesehatan penderita hipertensi
	1.215
	284
	23%

	6
	
	Pelayanan kesehatan pada usia lanjut
	4.068
	1.092
	26%

	7
	
	Pelayanan kesehatan orang terduga TB
	360
	182
	50%

	8
	
	Pelayanan kesehatan ODGJ berat
	40
	17
	42%

	9
	
	Pelayanan kesehatan pada balita
	1.812
	1.272
	70%

	10
	2024
	Pelayanan kesehatan usia produktif
	12.321
	293
	2%

	11
	
	Pelayanan kesehatan penderita hipertensi
	2.646
	579
	23%

	12
	
	Pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus
	862
	264
	31%

	13
	
	Pelayanan kesehatan orang terduga TB
	50
	29
	58%


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
Berdasarkan tabel l.3 diatas masih terdapat sasaran dan pencapaian kinerja tahunan pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yang belum sepenuhnya terealisasi dengan baik, seperti pada sasaran/target Pelayanan kesehatan usia produktif (kurang berkembang) dengan target tahunan sebesar 12.321 dan terealisasi hanya 293 dengan capaian sebesar 2%. Dikarenakan tidak semua kegiatan/laporan sesuai atau merujuk kepada Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang merupakan urusan wajib Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
Kompetensi pegawai yang tinggi menunjukkan kualitas suatu organisasi, oleh karena itu peningkatan kompetensi pegawai sangat diperlukan untuk menunjang kinerja pegawai agar dapat mencapai tujuan organisasi. Efektifitas kinerja dalam suatu organisasi dapat didorong oleh motivasi kerja yang baik.
Motivasi kerja yang tinggi akan mendorong semangat kerja pegawai yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai bersangkutan. Lingkungan kerja yang kondusif akan berdampak pada kehidupan pribadi pegawai. Pegawai yang merasa nyaman dan tidak stres akan memiliki prestasi kerja yang tinggi sebuah lingkungan kerja yang nyaman.
Lalu penulis bertanya kepada salah satu pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai “apa yang menjadi motivasi dalam meningkatkan kinerja dalam bekerja?”
Ibu Maya (sebagai narasumber) menjawab :
“Dalam membangkitkan Motivasi semangat kerja pegawai disini yang penting dari gaji atau memberi penghargaan kepada pegawai atas capaian yang dihasilkannya, kemudian selalu berhubungan baik dengan pegawai untuk mempertahankan kelarasan dalam bekerja”.
Untuk memastikan pernyataan dari hasil wawancara diatas terkait motivasi apa saja yang menjadi semangat pegawai dalam bekerja.
(Narasumber) menjawab “ untuk lingkungan kerja saya merasa bahwa kepuasan kerja saya masih belum terpenuhi sepenuhnya. Salah satu hal yang membuat saya merasa tidak puas yaitu kurangnya kesempatan untuk pengembangan karir dan perlu meningkatkan fasilitas kerja dan komunikasi antar pegawai.”
Dengan demikian manajemen Puskesmas perlu memperhatikan pelaksanaan kerja organisasi. Pegawai yang memiliki keterampilan dalam pekerjaannya dan ingin mengembangkan karir yang lebih tinggi dan baik. Keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai akan sangat berdampak positif bagi organisasi karena setiap hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya, akan dapat dicarikan solusi pemecahan masalah yang dihadapinya dan akan melaksanakan kewajiban dan tugas dengan baik.
Menurut Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2022 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penyusunan Kebutuhan Aparatur Sipil Negara Pasal 55 Ayat (5) “Jumlah Pegawai ASN yang ada dibandingkan dengan jumlah kebutuhan ASN kemudian dikurangi atau ditambahkan dengan PNS yang mencapai batas usia pensiun dan PPPK yang akan berakhir masa hubungan perjanjian kerja dengan ketentuan sebagai berikut”:
a. Jika perbandingan antara jumlah pegawai ASN yang ada dengan jumlah kebutuhan pegawai ASN hasilnya yaitu kelebuhan pegawai ASN, kelebihan tersebut dikurangi dengan PNS yang mencapai batas usia pensiun dan PPPK yang akan berakhir masa hubungan perjanjian kerja.
b. Jika perbandingan antara jumlah pegawai ASN yang ada dengan jumlah kebutuhan pegawai ASN, kekurangan tersebut ditambah dengan PNS yang akan mencapai batas usia pensiun dan PPPK yang akan berakhir masa hubungan perjanjian kerja.
Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 14 Tahun 2021 tentang penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil Berbasis Elektronik Di Lingkungan Pemerintah Kota Dumai yang tercantum pada pada Bab ll pada Pasal 3 Ayat 1 yaitu, setiap PNS dan CPNS wajib Menyusun SKP sebagai rancangan pelaksanaan kegiatan Tugas Jabatan berdasarkan rencana strategis, rencana kerja, perjanjian kinerja organisasi dan tata kerja, uraian jabatan dan/atau SKP atasan langsung dengan target kinerja meliputi aspek: target kuantitas, target kualitas, target waktu dan target biaya.
Berikut adalah penilaian pencapaian kinerja prgawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai :
Tabel l. 4
Pengukuran Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	No
	Jabatan
	Perilaku Kerja
	Kategori Perilaku
	Nilai Presentasi kerja

	
	
	Orientasi    Pelayanan
	Integ
ritas
	Komit
men
	Disip
lin
	Kerja Sama
	Kepemim
pinan
	Orientasi Pelayanan
	Integ
ritas
	Komit
men
	Disip
lin
	Kerja Sama
	Kepemim
pinan
	

	1
	Kepala Puskesmas
	92
	90
	90
	92
	93
	95
	SB
	B
	B
	SB
	SB
	SB
	92         B

	2
	Dokter Ahli muda
	90
	89
	90
	90
	90
	90
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	90         B

	3
	Dokter Ahli Madya
	89
	90
	89
	89
	87
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	4
	Apoteker Madya
	88
	85
	89
	85
	89
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	5
	Bidan Penyelia l
	87
	88
	89
	87
	90
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	6
	Perawat Penyelia l
	90
	87
	85
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	7
	Pranata Lab. Kesehatan 
	90
	89
	89
	90
	90
	92
	B
	B
	B
	B
	B
	SB
	90         B

	8
	Perawat Penyelia ll
	89
	90
	90
	88
	88
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	9
	Nutrisiolis (gizi)
	88
	88
	87
	87
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	10
	Administraktor Kesehatan
	90
	89
	88
	87
	87
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	11
	Perawat Penyelia lll 
	88
	90
	85
	88
	89
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	12
	Bidan Ahli Muda l
	87
	89
	87
	88
	85
	89
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	13
	Bidan Penyedia ll
	90
	90
	89
	90
	92
	90
	B
	B
	B
	B
	SB
	B
	90         B

	14
	Bidan Penyedia lll
	89
	90
	90
	88
	87
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	15
	Bidan Ahli Muda ll
	88
	88
	89
	87
	88
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	16
	Bidan Ahli Muda lll
	90
	85
	87
	90
	89
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	17
	Perawat Penyedia lv 
	87
	85
	90
	89
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	18
	Bidan Penyelia lv
	89
	88
	89
	85
	90
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	19
	Bidan Penyelia v
	89
	90
	92
	90
	90
	90
	B
	B
	SB
	B
	B
	B
	90         B

	20
	Bidan Penyelia vl
	90
	87
	87
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	21
	Dokter Gigi
	88
	88
	87
	89
	90
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	22
	Perawat Penyelia v
	89
	85
	85
	89
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87
B

	23
	Bidan Ahli Muda lv
	90
	92
	90
	89
	88
	90
	B
	SB
	B
	B
	B
	B
	90
B

	24
	Perawat Mahir l
	89
	90
	85
	88
	89
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	25
	Perawat Gigi
	89
	85
	85
	88
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87
B

	26
	Perawat Mahir ll
	89
	87
	88
	85
	87
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	27
	Nutrisionis Lanjutan
	88
	87
	90
	87
	85
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	28
	Nutrisionist Mahir
	88
	88
	88
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	29
	Bidan 
Mahir l
	87
	89
	88
	89
	90
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	30
	Bidan 
Mahir ll
	88
	88
	89
	87
	88
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	31
	Perawat Ahli Muda 
	87
	89
	87
	88
	85
	89
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87
B

	32
	Perekam Medis Mahir
	89
	90
	90
	88
	87
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	33
	Perawa Mahir lll
	90
	87
	87
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	34
	Ass Apoteker Mahir
	88
	88
	87
	89
	90
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	35
	Bidan 
Mahir ll
	87
	89
	88
	89
	90
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	36
	Bidan 
Mahir lll
	88
	88
	88
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	37
	Bidan 
Mahir lv
	88
	87
	90
	87
	85
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	38
	Bidan 
Mahir v
	89
	90
	90
	90
	90
	90
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	90         B

	39
	Bidan
Mahir vl
	90
	87
	87
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	40
	Bidan
Mahir vll
	88
	88
	87
	89
	90
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	41
	Pengadministrasian umum
	89
	85
	85
	89
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	42
	Sanitarian Pelaksana
	89
	90
	90
	88
	88
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	43
	Pranata Lab.
Kesehatan
	88
	88
	87
	87
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	44
	Ass Apoteker Pelaksana 
	90
	85
	87
	90
	89
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	45
	Bidan Pelaksana l
	87
	85
	90
	89
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	46
	Bidan Pelaksana ll
	89
	88
	89
	85
	90
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	47
	Ahli Petama Tenaga Pomkes l
	89
	90
	90
	88
	88
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	48
	Perawat Teampil l
	88
	88
	87
	87
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	49
	Dokter Ahli Pertama l
	90
	90
	89
	90
	92
	90
	B
	B
	B
	B
	SB
	B
	90         B

	50
	Dokter Ahli Petama ll
	90
	89
	89
	90
	90
	92
	B
	B
	B
	B
	B
	SB
	90         B

	51
	Dokter Ahli Pertama lll
	89
	90
	92
	90
	90
	90
	B
	B
	SB
	B
	B
	B
	90         B

	52
	Administator Kesehatan Ahli Pertama
	89
	90
	85
	88
	89
	85
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	53
	Ahli Pertama Tenaga Promkes ll
	89
	85
	85
	88
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	54
	Perawat Terampil ll
	89
	87
	88
	85
	87
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	55
	Bidan Terampil l 
	88
	87
	90
	87
	85
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	56
	Perawat Terampil lll
	88
	88
	88
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	57
	Bidan Teampil ll
	89
	90
	89
	89
	87
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	58
	Bidan Terampil lv
	89
	90
	92
	90
	90
	90
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	90         B

	59
	Bidan Terampil v
	87
	89
	87
	88
	85
	89
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	60
	Bidan Teampil vl
	90
	87
	87
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	61
	Bidan Terampil vll
	88
	88
	89
	87
	88
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	62
	Bidan Terampil vlll
	90
	85
	87
	90
	89
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	63
	Bidan Terampil lx
	87
	89
	87
	88
	85
	89
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	64
	Bidan Terampil x
	89
	90
	90
	88
	88
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	89         B

	65
	Perawat Terampil lll
	89
	85
	85
	89
	89
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	87         B

	66
	Bidan Terampil xl
	88
	88
	87
	89
	90
	88
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B

	67
	Bidan Terampil xll
	90
	87
	87
	88
	88
	87
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	88         B


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025

Berdasarkan tabel l.4 diatas terdapat pengukuran perilaku pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, dimana kondisi nilai prestasi seluruh pegawai dapat dikatakan baik.
Kinerja pegawai yang baik akan memberikan pengaruh bagi keberhasilan organisasi. Faktor utama terwujudnya penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan adalah tersedianya PNS yang profesional, bertanggungjawab, jujur dan adil. Agara kebijakan dalam pembinaan sumber daya manusia berdasarkan sistem prestasi kerja dapat menambah motivasi pegawai dalam bekerja.
Kinerja pegawai merupakan suatu tindakan yang dilakukan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang diberi instansi. Rendahnya kinerja pegawai dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan dan pengalaman kerja pegawai pada organisasi. Tingkat pendidikan pegawai dapat dibuktikan dengan Pendidikan formal terakhir yang pernah ditempuh pegawai.
Berdasarkan latar belakang dan gejala yang penulis kemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai”.
B. Rumusan Masalah
Kinerja merupakan pemanfaatan atau penggunaan sumber daya pegawai secara efektif dan efesien, ketepatan atau keserasian pengguna metode atau cara kerja dibandingkan dengan alat atau waktu yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan. Pengukuran kinerja pegawai pada organisasi kesehatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan dan petunjuk didalam mengambil keputusan serta menentukan sudah sejauh mana tujuan dan keberhasilan organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Adapun gejala-gejala masalah yang penulis temukan antara lain sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya dalam pemberian motivasi terhadap pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 
2. Masih kurangnya dalam memenuhi kepuasan kerja terhadap pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
Berdasarkan gejala masalah yang ditemui maka penulis merumuskan masalah pokok dalam penelitian ini yaitu: ”Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai ?”
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kinerja pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
b. Untuk mengetahui dampak kinerja pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai acuan untuk mengetahui Kinerja Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
b. Sebagai bahan pengembangan dan penerapan ilmu administrasi khususnya pada kajian manajemen sumberdaya manusia.
c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang sama.
BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1.      Pengertian Kinerja Pegawai
Berdasarkan permasalahan sebagaimana dikemukakan mengenai pelaksanaan kinerja pegawai. Maka akan dikemukakan beberapa konsep dan teori-teori yang berkaitan dengan pemecahan permasalahan yang diteliti.
Menurut Ida Bagus dan I Made kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk meyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.(Ida Bagus Udaya Putra, 2021)
Campbell menjelaskan bahwa kinerja individu mengacu pada serangkaian kegiatan perilaku atau tindakan individu yang relevan dengan tujuan organisasi. Kinerja individu sebagai hasil dari komitmen efektif, sumber daya pekerjaan dan kreatifitas yang dimiliki oleh seorang individu.(Sony Tambunan & Online, 2023)
Kinerja adalah penilaian terhadap hasil kinerja dengan standar kinerja yang diharapkan dengan meliputi kualitas, kuantitas waktu dan tingkat manfaat (efektif) menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai salah satu kewajiban dan tanggungjawab setiap individu untuk mengaktualisasikan aktifitasnya secara optimal untuk menghasilkan kerja optimal, dan menjadi standar penilaian bagi pimpinan.(Fadli Sandewa, 2017)
Menurut Robbins dan Judge Kinerja dapat didefinisikan sebagai “hasil kerja yang mencerminkan sejauh mana individu mencapai tujuan kerja mereka”. Kinerja melibatkan efektivitas (sejauh mana tujuan dicapai) dan efesiensi (sejauh mana tujuan dicapai dengan menggunakan sumberdaya yang tersedia). Menurut Noe, Hollenbeck, Gerhat, dan Wright (2017), kinerja atau merupakan “kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam mencapai tujuan organisasi”. Kinerja mencakup pencapaian tujuan, kompetensi dalam melaksanakan tugas, tingkat kontribusi terhadap keberhasilan organisasi, dan adabtabilitas terhadap perubahan.(Susanti Usman1, 2023)
Menurut Hasibuan Kinerja sebagai suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Selain itu Gomes mendefinisikan kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan hasil dari kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan pekerjaannya.(Pusparani, 2021)
Menurut Waldman Kinerja merupakan gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing individu dalam organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara Kinerja dapat didefenisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.(Julianto,2021)
Menurut Wibowo menjelaskan bahwa kinerja merupakan suatu kegiatan melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja dibangun dan dipengaruhi oleh bagaimana pegawai tersebut melaksanakan tugas pekerjaan dengan kemampuan, pengetahuan dan motivasi yang dimiliki. Keseimbangan yang terbentuk dari beberapa elemen tersebut akan menghasilkan kinerja yang baik begitu juga sebaliknya.(Atmaja, 2022)
Kinerja menurut Putri merupakan prestasi kerja atau hasil kerja berupa jasa yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugasnnya baik kualitas maupun kuantitas melalui sumber daya manusia dalam melaksananakan tugasnnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. dalam (Harahap, 2022)
Menurut Wibowo Kinerja ialah proses melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Harsuko dalam (Rosmaini, 2019) Kinerja adalah sejauhmana seseorang telah memainkan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi. Kinerja adalah suatu konsep yang multi dimensional mencakup 3 aspek yaitu, sikap (attitude), Kemampuan (ability), dan prestasi (accomplishment).(Hamali, 2020)
Kinerja dipengaruhi oleh kinerja organisasi (Organizational Performance) itu sendiri meliputi pengembangan organisasi (Organization Development), rencana kompetensi, sistem komunikasi, gaya manajerial, struktur organisasi, kebijakan dan prosedur.
Menurut Robbins dalam (Rosmaini, 2019) secara garis besar menyatakan bahwa manfaat kinerja adalah :
a. Memberikan masukan penting bagi pimpinan organisasi dalam pengambilan keputusan di bidang sumber daya manusia, seperti promosi, transfer dan putusan hubungan kerja.
b. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan melalui evaluasi kinerja dapat menunjuk dengan tepat keterampilan dan kompensasi pegawai yang tidak memadai untuk kemudian dapat dikembangkan dan diperbaiki melalui program.
c. Mengetahui efektifitas seleksi/penempatan pegawai baru dan program Pendidikan dan pelatihan.
d. Memberikan umpan balik kepada pegawai melalui bagaimana pandangan organisasi akan kinerja mereka.
e. Digunakan sebagai dasar untuk alokasi ganjaran seperti kenaikan gaji, pemberian insentif dan imbalan lainnya.  
Menurut Rivai Kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan performance sebagai kata benda (noun) dimana salah satu entrinya adalah hasil dari sesuatu pekerjaan (thing done), pengertian performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan perusahaan serta legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.(Shofiana Syam, 2020)
Menurut hasibuan menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja terdapat tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi pekerja.(Indra Marjaya, 2019)
Agar dapat menghasilkan kinerja optimal dari seorang PNS, harus dilakukan evaluasi dan monitoring secara teratur terhadap kinerja tersebut. Menurut Gibson terdapat tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja yaitu variabel individu yang mencakup faktor-faktor seperti kemampuan,keterampilan, pengetahuan dan motivasi. Variabel psikologis yang mencakup faktot-faktor seperti sikap, persepsi, dan kepribadian. Variabel organisasi, yaitu mencakup faktor-faktor seperti struktur organisasi, budaya organisasi dan lingkungan kerja. (Irwan, 2015)
Menurut Soehardi Sigit dalam (Barnabas Dowansiba, 2023) keberhasilan kinerja tergantung pada tiga unsur yaitu :
1) Sifat-sifat yang bertalian dengan seseorang adalah karakteristik-karakteristik demografi, biografi, gender, usia, latar belakang etnis, kemampuan dan kecakapan, karakteristik kepribadian, nilai-nilai, sikap dan presepsi.
2) Upaya atau kemauan untuk bekerja adalah motivasi sejauh mana kemampuan untuk bekerja.
3) Berbagai hal yang merupakan dukungan dari organisasi adalah berbagai hal atau keadaan dalam organisasi sejauh mana memberi kesenpatan kepada individu pekerja untuk dapat bekerja dengan baik.
2.      Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Hasibuan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi adalah sifat kepemimpinan dalam organisasi tersebut. Pemimpin harus memiliki kekuasaan dan wewenang untuk mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Memiliki keterampilan dan kecerdasan lebih dari bawahannya. (Hasibuan, 2023)
Menurut Mustika Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh pemberian kompensasi yang sesuai. Kompensasi yang diberikan sesuai dengan bebeb kerja dan kebijakan yang berlaku sangatlah penting karena dapat berpengaruh terhadap perilaku pegawai, adanya pemberian kompensasi yang sesuai kepada individu dapat memberikan kepuasan dan motivasi dalam bekerja sehingga akan mendorong individu tersebut memberikan yang terbaik bagi organisasi tempatnya bekerja. (Mustika & Basuki, 2022),
Berdasarkan Stewardship theory, kompensasi yang sesuai dapat menjadikan motivasi pegawai untuk memaksimumkan kinerjanya dan berbagai penelitian menyatakan bahwa pemberian kompensasi yang sesuai berupa tunjangan kerja dan pemberian penghargaan dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan tanggungjawab dan kualitas kerja yang diterimanya maka akan semakin meningkat kinerja yang dicapainya.(Gibson, 2012)
Kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya, semakin kompeten seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya cenderung akan berusaha untuk meningkatkan kualitas kerjanya karena seseorang yang memiliki kompetensi yang mempuni akan menggunakan kemampuannya untuk perkembangan  organisasi.(Wonar, 2018)
Kompetensi memiliki peranan yang penting karena kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik seseorang dalam mengindikasikan cara berperilaku, berpikir, menyamakan situasi, serta mendukung organisasi dalam waktu periode yang lama . Suatu organisasi perlu memiliki pegawai yang mempunyai kemampuan dan terampil untuk dapat mengelola organisasi agar aktivitas organisasi dapat berjalan dengan baik yang akhirnya akan berdampak pula pada hasil keberhasilan organisasi.(Spencer & Spencer, 1993)
Menurut Siagian dalam (Suwarto, 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai dapat disimpulkan menjadi dua golongan yaitu :
1. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur, temperamen, keadaan fisik individu, dan motivasi.
2. Faktor yang ada di luar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, penerangan, waktu, istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial dan keluarga.
Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jakson dalam (Fadli Sandewa, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu:
a. Kemampuan 
b. Motivasi
c. Dukungan yang diterima
d. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan 
e. Hubungan mereka dengan organisasi
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam (Fadli Sandewa, 2017) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain : 
a. Faktor kemampuan secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (Pendidikan). Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
b. Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attiude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja.
Menurut Mahmudi dalam (Hildawati, 2021), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai berukut :
a. Faktor Personal/individual
Meliputi, pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu.
b. Faktor Kepemimpinan
Meliputi, kualitas dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan team leader.
c. Faktor Tim
Meliputi, kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim.
d. Faktor Sistem
Meliputi, sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi.
e. Faktor Kontekstual
Meliputi, tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.
Menurut Armstrong dalam (Sony Tambunan & Online, 2023), menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan kinerja organisasi, kelompok dan individual secara keseluruhan, yaitu :
a. Personal Factors.
Faktor individu pada dasarnya ada yang bersifat melekat pada diri individu tersebut, namun ada pula yang dapat dibina dan dikembangkan secara optimal sehingga berdampak pada peningkatan kapasitas diri dan perbaikan organisasi. Faktor skill, knowledge, dan attitude merupakan contoh yang dapat diperbaiki baik melalui jalur formal maupun informasi.
b. Leadership Factors.
Bagaimana seorang pimpinan melakukan pembinaan, pengarahan, berkomunikasi, atau memberikan dukungan, akan berdampak pada perilaku kerja bawahannya. Gaya kepemimpinan dan strategi seorang pimpinan akan berdampak pada kinerja pegawai. 
c. Team Factors.
Kelompok kerja harus dapat dijadikan peluang atau manfaat untuk saling memperbaiki dan meningkatkan kompetensi, persaingan yang sehat, serta perwujudan gagasan/ide yang dapat membawa organisasi ke arah yang lebih maju.
d. System  Factors.
Faktor sistem dapat mempengaruhi kinerja seperti fasilitas kerja, prosedur kerja, dan desain pekerjaan (job design). Fasilitas kerja yang mencukupi dari aspek kuantitas dan memadai dari aspek keteknologi sangat menunjang upaya pencapaian tujuan organisasi. 
e. Contextual (situasional) Factors.
Faktor situasional berkaitan dengan: Pertama, Faktor Internal organisasi, seperti budaya kerja sebagai perekat yang menyatukan organisasi bersama-sama dengan manajemen kinerja. Kedua, Faktor Eksternal organisasi.
Sutermeister dalam (Rorimpandey, 2020) mengatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh faktor-foktor berikut :
1. Motivasi
Motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan (kebutuhan, kehendak, keinginan dan daya kekuatan lain yang mampu memberikan dorongan untuk menggerakkan individu melakukan suatu tingkah laku tertentu).
2. Kemampuan
a. Pengetahuan : Pendidikan, pengalaman, pelatuhan, dan minat kesetiaan (interest loyalty)
b. Keahlian : kecakapan/bakat dan kepribadian
3. Keadaan/Kondisi Sosial
a. Organisasi formal : struktur organisasi, suasana kepemimpinan, efesiensi organisasi, kebijakan personalia (antara jadwal pekerjan, job design, recruitmen, seleksi dan penempatan karyawan, pelatihan)
b. Organisasi formal : ukuran kelompok, keterpaduan dalam kelompok, tujuan kelompok
c. Kepemimpinan : hubungan dengan bawahan, keahlian, perencanaan dan pengembangan teknis, tipe kepemimpinan.
4. Lingkungan kerja: pencahayaan ruang kerja, suhu udara, saluran udara, waktu istirahat dan keamanan kerja
5. Kebutuhan individu : sosial psikologi, egoitis
Menurut Kasmir (2016:182) Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggungjawab yang diberikan dalam suatu priode tertentu. Menurut Kasmir (2016:182), fakror-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah : 
a. Kemampuan dan Keahlian
Merupakan kemampuan dan skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan
b. Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan
c. Rancangan Kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan pegawai dalam mencapai tujuannya
d. Kepribadian
Kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang
e. Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan
f. Kepemimpianan
Kepemimpinan adalah perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur, mengelola, memerintah bahwahsanya untuk mengajarkan sesuatu tugas dan tanggungjawab yang diberikannya
g. Gaya Kepemimpinan
Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam menghadapi atau memerintahkan bawahannya
h. Budaya Organisasi
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan
i. Kepuasan Kerja
Perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan
j. Lingkungan Kerja
Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat kerja
k. Loyalitas
Kesetiaan pegawai untuk bekerja dan membela perusahaan dimana tempat dia bekerja
l. Komitmen
Kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja 
m. Disiplin Kerja
Merupakan salah satu usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh
Menurut Tika (2012:122) menjelaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh dua faktor :
a. Faktor Internal terdiri dari kecerdasan, keterampilan, stabilitas emosi, motivasi, peran persepsi, kondisi keluarga, kondisi fisik dan karakteristik kelompok kerja.
b. Faktor eksternal terdiri dari peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, pesaing, nilai sosial, serikat pekerja, kondisi ekonomi, perubahan lokasi kerja dan kondisi pasar.
Menurut Gibson dalam (Paparang, 2021) kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
1. Faktor Individu
Faktor individu yaitu kemampuan dan keterampilan (mental dan fisik), latar belakang (pengalaman keluarga) dan demografis (umur dan asal usul)
2. Faktor Organisasi
Faktor organisasi adalah sumberdaya, kepemimpinan, imbalan (kompensasi), struktur organisasi, dan deskripsi pekerjaan 
3. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah persepsi, sikap, kepribadian, pola belajar dan motivasi
B. Operasional Variabel Penelitian
Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman terhadap penggunaan konsep penelitian, maka penulis mengemukakan konsep variabel yang akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, yaitu : 
1. Faktor yang mempengaruhi
Yang dimaksud faktor-faktor yangmempengarihi adalah hal keadaan atau peristiwa yang ikut menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu.
2. Kinerja
Yang dimaksud kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau kempuan kerja seseorang atau sekelompok orang didalam Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. 
3. Pegawai
Yang dimaksud pegawai adalah orang yang bekerja disuatu perusahaan atau instansi dan di gaji dengan uang.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
Yang dimaksud faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah suatu keadaan atau peristiwa kejadian yang menyebabkan atau mempengaruhi pencapaian hasil kerja orang atau sekelompok dalam suatu organisasi.
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Sutermeister dalam (Rorimpandey, 2020) adalah sebagai berikut :
1. Motivasi
Yang dimaksud motivasi adalah suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau berperilaku untuk meningkatkan semangat dan kegairahan seseorang.
Dalam penelitian ini motivasi merupakn energi atau dorongan yang mengarahkan, menggerakkan, dan mempertahankan perilaku pegawai dalam mencapai tujuan Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
Indikator motivasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut :
a. Terdapatnya semangat kerja yang dilakukan pegawai dalam melaksanakan tugas
b. Terdapatnya perhatian dan dukungan yang diberikan pimpinan kepada pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi
c. Terdapatnya pemberian pelatihan kepada pegawai untuk meningkatkan kinerja
2. Kemampuan 
Yang dimaksud dengan kemampuan adalah sebuah kapasitas dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk melaksanakan tugasnya atau kecakapan setiap individu dalam menguasai hal-hal yang ingin dikerjakannya.
Dalam penelitian ini kemampuan merupakan potensi yang dimiliki oleh seorang pegawai Peksesmas Dumai Barat Kota Dumai dalam melakukan tugas dengan efektif. Yang mencakup pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan kecakapan pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan baik.
Indikator Kemampuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut :
a. Terdapatnya pegawai yang memiliki kompetensi sesuai keahlian dan latar belakang pendidikan
b. Terdapatnya pegawai yang memiliki pengalaman dalam bekerja
c. Terdapat kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan
3. Keadaan/Kondisi Sosial
Yang dimaksud dengan Keadaan/Kondisi Sosial adalah keadaan yang selalu mengalami perubahan-perubahan melalui proses sosial terjadi karena adanya interaksi sosial.
Dalam penelitian ini keadaan/kondisi sosial merupakan kondisi Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dalam merancang kebijakan dan program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai, mengurangi ketimpangan dan memastikan perkembangan yang adil.
Indikator Keadaan/Kondisi Sosial dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut :
a. Terdapatnya kebijakan serta hubungan kerjasama yang harmonis dengan setiap unit kerja
b. Terdapatnya penampilan pegawai dalam bekerja sesuai dengan kode etik organisasi
c. Terdapatnya perlakuan yang adil dalam bekerja 
4. Lingkungan Kerja
Yang dimaksud lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi suasana yang ada disekitar tempat bekerja yang dapat mempengaruhi kinerjanya.
Dalam penelitian ini lingkungan kerja merupakan untuk mengevaluasi atau mengukur kualitas serta efektivitas lingkungan kerja di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Yang mencakup kondisi fisik (pencahayaan, suhu dan kebisingan), lingkungan sosial (hubungan dengan rekan kerja dan atasan), dan aspek psikologis (tekanan kerja dan tingkat stres).
Indikator Lingkungan Kerja dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut :
a. Terdapat hubungan yang harmonis antara bawahan dengan atasan, atasan dengan bawahan
b. Terdapat kesediaan fasilitas kerja yang memadai
c. Terdapat kenyamanan pada ruang kerja
5. Kebutuhan Individu
Yang dimaksud dengan kebutuhan individu adalah kebutuhan yang ditujukan untuk perorangan atau individu.
Dalam penelitian ini kebutuhan individu mencakup berbagai aspek memengaruhi kesejahteraan dan kepuasan pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dalam tempat kerja.
Indikator Kebutuhan Individu dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikator sebagai berikut :
a. Terdapat penilaian beban kerja yang diberikan atasan berdasarkan hasil keja pegawai
b. Terdapat kepuasan pegawai atas hak cuti yang diterima setiap tahun
c. Terdapat kepedulian pimpinan dalam memenuhi fasilitas pendukung kerja pegawai dan respon perbaikan fasilitas yang rusak
Dari uraian diatas dapat diketahuai bahwa setiap indikator terdiri dari tiga sub indikator. Adapun kriteria penilaian dari sub indikator diatas, sebagai berikut :
Baik (B)			: Diberi Skor 3
Cukup Baik (CB)		: Diberi Skor 2
Tidak Baik (TB)		: Diberi Skor 1










BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yang beralamatkan di Jalan M.H Thamrin No. 33, Pangkalan Sesai, Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai. Adapun yang menjadi dasar penulis untuk memilih lokasi tersebut disebabkan Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai merupakan salah satu unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kota Dumai yang bertanggungjawab atas kesehatan masyarakat yang berada diwilayah kerjanya. Pemilihan lokasi penelitian ini dengan alasan untuk meningkatkan kinerja pegawai yang dilaksanakan di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
B. Populasi dan Sampel
Menurut Ardieansyah Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.(Ardieansyah, 2023)
Menurut Sugiyono Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi dalam penelitiaanya besar dan tidak memungkinkan peneliti untuk mempelajari semua yang ada pada populasi, seperti adanya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang didapat dari populasi.(Ardieansyah, 2023)
Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode purposive. Metode purposive (purposive sampling) adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Tabel III.1
Populasi dan Sampel pada Puskeskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	NO
	Sub Populasi
	Populasi
	Sampel
	Presentase

	1
	Kepala Puskesmas
	1
	1
	100%

	2
	Jabatan Fungsional
	
	
	100%

	
	a. Dokter
	6
	6
	100%

	
	b. Perawat
	10
	10
	100%

	
	c. Apoteker
	3
	3
	100%

	
	d. Bidan
	29
	29
	100%

	
	e. Nutrisionis
	2
	2
	100%

	
	f. Pelaksana Lanjut
	11
	11
	100%

	
	g. Pranata Lab Kesehatan
	3
	3
	100%

	3
	Non Medis
	2
	2
	100%

	Jumlah
	67
	67
	100%


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025

C. Sumber Data
     1. Data Primer
	Data primer adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber dengan subjek penelitian observasi, wawancara, angket ataupun pengamatan langsung mengenai masalah-masalah yang menyangkut kinerja pegawai yang terdiri dari indikator sebagai berikut :
a. Motivasi
b. Lingkungan Kerja
c. Kemampuan
d. Keadaan/Kondisi Sosial
e. Kebutuhan Individu
     2. Data Skunder
Data skunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, tabel, catatan-catatan atau laporan resmi pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yang berupa :
a. Sejarah Singkat Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
b. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
c. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Pokok dan Uraian Tugas pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
d. Sarana dan Prasarana pada Puskesmas Dumai Barat kota Dumai
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan data informasi yang akurat dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Adapun teknik atau cara dalam mengumpulkan data atau informasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Penulis melakukan observasi langsung ke lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya di lapangan.
2. Angket (Kuesioner)
Menurut Sugiyono (2021:142) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responder untuk dijawabnya.
3. Wawancara (Interview)
Menurut Sugiyono (2021:127) Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penelita ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus detail, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.


E. Analisis Data
Analisis data yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisasian secara deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskriptifkan data penelitian sesuai dengan indikator-indikator yang akan diteliti. Selanjutnya hasil penelitian akan diuraiakan secara kualitatif sehingga diperoleh gambaran mengenai situasi yang ada di lokasi penelitian.
Adapun analisis data penulis menggunakan metode kuantitatif menurut Sugiyono dalam metode penelitian kuantitatif pada filsafat positivism. Metode ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel yang biasanya dilakukan secara acak. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrument penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistic. Sebagai alat uji perhitungan berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.(Erlianti, 2024)
Pengukuran data yang digunakan peneliti untuk menganalisis data adalah menggunakan Skala Likert. Menurut (Sugiyono, 2017) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Dengan Skala Likert, maka diperoleh skort masing-masing penilaian dengan rentang skor 1-3 jawaban responden bervariasi dengan kriteria Baik, Cukup Baik dan Tidak Baik. Untuk mengukur hasil dari keseluruhan jawaban masing-masing variabel dan indikator dalam penelitian ini digunakan skala interval sehingga bisa diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap masing-masing variabel dalam penelitian ini.
Maka dalam penelitian jawaban yang disajikan pada kuisioner (angket) digolongkan pada setiap indikator sebanyak 3 pertanyaan. Dengan jumlah sampel sebanyak 67 orang. Selanjutnya interval untuk setiap indikator sebagai berikut :
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian
Untuk menentukan kategori terhadap setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh Lind dalam (Zulganef, 2018). Maka langkah awalnya yaitu menghitung skort tertinggi dan skort terendah :
a. Skor tertinggi		=3 x 3 x 67 = 603
b. Skor terendah		=1 x 3 x 67 = 201
Selanjutnya menentukan interval kelas (i) menggunakan rumus yang dikemukakan Lind dalam (zulganef, 2018) yaitu :

 

Keterangan :
I = interval
H = nilai data tertinggi
L = nilai data terendah
K = jumlah kelas
	Berdasarkan rumus tersebut maka dapat ditentukan interval skor sebagai berikut :



	Maka penentuan skor untuk setiap indikator dalam penelitian ini akan dianalisa bedasarkan kategori skort sebagai berikut :
	Kategori
	Interval Kelas

	Baik
	470 – 603

	Cukup Baik
	336 – 469

	Tidak Baik
	201 – 335



Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang indikator dapat dilihat berdasarkan garis kontinum sebagai berikut :
							

    201	        (TB)          335           (CB)               469              (B)            603
Selain menganalisa data menggunakan frekuensi dan skor, hasil penelitian ini juga  akan menyajikan hasil dalam bentuk persentase yang akan disajikan dalam bentuk diagram Pie.
2. Pengukuran untuk seluruh penelitian adalah sebagai berikut :
Untuk menentukan kategori seluruh indikaor penelitian, digunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind et al (Zulganef, 2018). Langkah pertama adalah menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut :
a. Skor Tertinggi	= 3 x 15 x 67 = 3.015
b. Skort Terendah	= 1 x 15 x 67 = 1.005
Selanjutnya menentukan interval kelas (i) menggunakan rumus yang dikemukakan Lind dalam (Zulganef, 2018) yaitu :

 Keterangan :
I = interval
H = nilai data tertinggi
L = nilai data terendah
K = jumlah kelas
	Berdasarkan rumus tersebut maka dapat ditentukan interval skor sebagai berikut :




Maka penentuan skor untuk setiap indikator dalam penelitian ini akan dianalisa bedasarkan kategori skor sebagai berikut :
	Kategori
	Interval Kelas

	Baik
	2.346 – 3.015

	Cukup Baik
	1.676 – 2.345

	Tidak Baik
	1.005 – 1.675



Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang indikator dapat dilihat berdasarkan garis kontinum sebagai berikut :
							

    1.005       (TB)        1.675          (CB)             2.345            (B)          3.015





BAB IV
GAMBARAN UMUM PUSKESMAS DUMAI BARAT KOTA DUMAI
A.Sejarah Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
Puskesmas Dumai Barat didirikan pada tahun 1981 dan diresmikan pada bulan Oktober 1982. Puskesmas Dumai Barat terletak di Jl. M.H. Thamrin Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai. Puskesmas Dumai Barat mempunyai pegawai/staf sebanyak 90 terdiri dari PNS dan TKS.
Wilayah kerja puskesmas mencakup 2 kelurahan yaitu Kelurahan Pangkalan Sesai dan Kelurahan Simpang Tetap Darul Ichsan Selain puskesmas induk, pada tanggal 26 Desember 2016 Puskesmas Dumai Barat membuat Rumah Bersalin. Sarana ini dikhususkan untuk melayani persalinan normal dengan waktu buka 24 jam. Adapun jenis pasien bersalin yang dilayani di Rumah Bersalin Puskesmas Dumai Barat adalah pasien Jampersal, pasien umum dan pasien yang memiliki Jaminan Kesehatan Seluruh Indonesia Sarana ini digunakan untuk menunjang pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Dumai Barat. Batas- batas wilayah Puskesmas Dumai Barat Tahun 2024, meliputi:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dumai Kota
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Purnama.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Dumai Selatan.
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Pulau Rupat.
Saat ini Puskesmas Dumai Barat dipimpin oleh dr. Hj. Nuke H. Setiati, Sp.KKLP sebagai Kepala Puskesmas Dumai Barat dan Eka Meiti Elasari, Amd.Keb sebagai Koordinator Tata Usaha.
 Dalam rangkah melaksanakan tujuan organisasi Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai memiliki visi yaitu “mewujudkan masyarakat sehat dan mandiri dalam lingkungan dan perilaku sehat’’ Adapun Visi Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yaitu “Sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar yang menjadi andalan di masyarakat di Dumai Barat”. Agar dapat mewujudkan visi tersebut, Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai memiliki Misi sebagai berikut:
a. Memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu sesuai standar.
b. Menggerakkan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan baik individu kelompok maupun keluarga.
c. Meningkatkan kompetensi petugas kesehatan dalam pelayanan yang baik
d. Melaksanakan manajemen puskesmas secara efisien dan efektif dalam melaksanakan pelayanan 
Isi di atas disusun dengan mempertimbangkan adanya kebutuhan atau pun tuntutan pada masyarakat yang menginginkan adanya akuntabilitas penyelenggaraan pemerintah, adanya aparatur yang bersih dan terselenggarakan manajemen pemerintah yang baik. Pemenuhan kebutuhan publik itu di jadikan misi hendak di capai oleh puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, yakni untuk melalui upaya pemberian pelayanan kepada masyarakat dengan melayani sigap, santun, ikhlas, giat, amanah, dan profesional. Pemenuhan kebutuhan tersebut dilakukan oleh puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dengan jalan mengimplementasikan sistem akuntabilitas hasil kerja instansi pemerintah pada segenap jajaran instansi pemerintah dan melalui pemberian pelayanan cepat, tempat, dan ramah kepada masyarakat.
B. Keadaan dan Komposisi Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
Dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat, Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai memiliki jumlah pegawai sebanyak 90 orang dari berbagai perbandingan. Keadaan dan komposisi pegawaipada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dibedakan berdasarkan usia, jabatan, tingkat pendidikan, status kepegawaian, jenis kelamin dan golongan, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Jabatan
Untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas kewenangan, Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai telah menempatkan pegawai berdasarkan tugas dan tanggungjawabnya. Para pegawai membantu kegiatan Kepala Puskesmas dalam kelancaran kegiatan pelayanan kepada masyarakat. Jumlah pegawai berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel lV.1 berikut:
Tabel lV.1
Jumlah Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Jabatan
	No
	GOLONGAN/
JABATAN
	PNS/PPPK
	TKPK
	Presentase (%)

	1
	Dokter Umum
	6
	2
	8,89%

	2
	Dokter Gigi
	1
	
	1,11%

	3
	Bidan D3
	26
	8
	37,78%

	4
	Bidan S1
	3
	
	3,33%

	5
	Perawat NRS
	6
	
	6,67%

	6
	Perawat Non NRS
	4
	1
	5,56%

	7
	SPK DLM Penyesuaian
	4
	
	6,67%

	8
	Apoteker
	1
	
	1,11%

	9
	Asisten Apoteker
	2
	
	2,22%

	10
	Kesmas
	3
	
	3,33%

	11
	Sanitarian
	2
	
	2,22%

	12
	Gizi
	2
	
	2,22%

	13
	Rekam Medis
	1
	
	1,11%

	14
	Analisis Kesehatan
	2
	
	2,22%

	15
	Fisioterapi
	1
	
	1,11%

	16
	Terapis Gigi
	1
	
	1,115

	17
	SMA
	
	9
	10,00

	18
	S1 Non Kesehatan
	2
	3
	3,33%

	Jumlah
	67
	23
	100%

	Total
	90


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
 	Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah pegawai PNS/PPPK pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berjumlah 67 orang dan juga Jumlah Pegawai TKPK pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berjumlah 23 orang.
2. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan formal dan pengetahuan yang dimiliki pegawai sangat menentukan kemampuan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam melayani sistem administrasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan pegawai dapat dilihat pada tabel lV.2 berikut :  
Tabel lV.2
Jumlah Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
(orang)
	Persentase
(%)

	1
	S2
	1
	1,11

	2
	S1/D4
	25
	27,78

	3
	D-lll
	55
	61,11

	4
	SMA
	9
	10

	Jumlah
	90
	100


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
Berdasarkan tabel lV.2 di atas dapat dilihat Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai mempunyai Tingkat Pendidikan S2 yang berjumlah 1 orang (1,11%), S1/D4 berjumlah 25 orang (27,78%), D-lll yang berjumlah 55 orang (61,11%), dan SMA yang berjumlah 9 orang (10).
3. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Status Kepegawaian
Dalam organisasi terdapat tenaga kerja yang memiliki status kepegawaian yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Tenaga Kerja Pegawai Kontrak (TKPK) atau honorer. Semuanya ini bertanggungjawab terhadap keberhasilan tujuan organisasi dan setiap pegawai mempunyai perbedaan tugas satu sama lainnya baik dalam hal kepangkatan maupun keahlian dan pengetahuannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel lV.3 berikut: 
Tabel lV.3
Jumlah Pegawai Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Status Kepegawaian
	No
	Status Kepegawaian
	Jumlah
(orang)
	Persentase
(%)

	1
	PNS/PPPK
	67
	74,44

	2
	TKPK
	23
	25,56

	Jumlah
	90
	100


Sumber Data Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
Berdasarkan tabel lV.3 di atas dapat dijelaskan, jumlah Pegawai Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dengan status PNS/PPPK berjumlah 67 orang (74,44%) sedangkan dengan status Pegawai Honorer/TPKP berjumlah 23 orang (25,56%).
4. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Usia
Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai di dalam menjalankan kegiatan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat menentukan usia pada Pegawai di dalam pelaksanaan tugas di lapangan mempengaruhi hasil maksimal yang ingin dicapai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Tingkat usia Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat pada tabel lV.4 sebagai berikut :
Tabel lV.4
Jumlah Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Usia
	No
	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	20-30
	30
	33,33

	2
	31-40
	40
	44,44

	3
	41-50
	16
	17,78

	4
	51-60
	4
	4,44

	
	Jumlah
	90
	100


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
Berdasarkan tabel lV.4 di atas dapat dijelaskan bahwa Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berusia antara 20-30 berjumlah 30 orang 33,33 (%), berusia antara 31-40 berjumlah 40 orang 44,44 (%), berusia 41-50 berjumlah 16 orang 16,78 (%) dan berusia 51-60 tahun bejumlah 4 orang 4,44 (%).
5. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin tidak menjadi faktor utama dalam nentukan hasil kerja. Kinerja seseorang tentunya dipengaruhi oleh pengetahuan dan semangat bekerja. Untuk melihat jumlah Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel lV.5 berikut:
Tabel lV.5
Jumlah Pegawai pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
(orang)
	Persentase
(%)

	1
	Laki-laki
	3
	3,33

	2
	Perempuan
	87
	96,67

	Jumlah
	90
	100


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
Berdasarkan tabel lV.5 di atas dapat dijelaskan, Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berjenis kelamin laki-laki berjumlah 3 orang (3,33%) dan Perempuan berjumlah 87 orang  (96,67).
C. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Pokok dan Fungsi
Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
Struktur organisasi merupakan susunan komponen unit-unit kerja dalam organisasi, struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisah kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan dan aktivitas dan fungsi dibatasi.
Susunan organisasi Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai sesuai dengan Peraturan Walikota Dumai Nomor 61 Tahun 2018 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Dinas Kesehatan Kota Dumai. Berikut adalah struktur organisasi Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai :
Bagan lV.1
Struktur Organisasi Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
Kepala Puskesmas
KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL





Sumber Data :  Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025
Pada bagan IV.1 dapat dilihat Struktur Organisasi Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Struktur ini dijalankan dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing. Adapun tugas pokok dan fungsi menjadi kelancaran terlaksananya setiap tujuan yang akan dicapai, sebagaimana yang dimaksud dengan pasal 3 ayat 5. Setiap pihak memiliki fungsi dan menjalankan tugas sesuai dengan tanggungjawab masing-masing pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai sesuai struktur organisasi yang ditetapkan, dapat dilihat sebagai berikut :
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dumaksud pada ayat (1) UPT Kesehatan Masyarakat menyelenggarakan fungsi :
a. Penyelenggaraan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka mendukung terwujudnya kesehatan masyarakat.
b. Penyelenggaraan ketatausahaan, administrasi umum, administrasi keuangan, administrasi kepegawaian dan monitoring evaluasi kegiatan operasional.
c. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi teknis, operasional bidang kesehatan diwilayah kerjanya.
d. Pelaksanaan koordinasi dengan lintas sektor dalam pelaksanaan program puskesmas.
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala puskesmas.
f. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan.
g. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan sesuai lingkup tugasnya.
Kepala Puskesmas sebagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat 5 (a), mempunyai tugas membantu kepala Dinas Kesehatan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan lingkup bidang yang menjadi kewenangannya. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) kepala puskesmas dibantu kelompok jabatan fungsional:
1. Kelompok jabatan fungsional sebagaimana maksud pasal 3 ayat 5 (b), mempunyai tugas membantu kepala puskesmas dalam melaksanakan tugas berdasarkan keahlian dan spesialisasi yang dibutuhkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
2. Jenis dan jenjang jabatan dan fungsional diatur sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
3. Kelompok jabatan fungsional dalam melaksanakan tugas bertanggungjawab kepada kepala puskesmas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
4. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas dalam jabatan fungsional sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan serta membangun kepala puskesmas sesuai keahlian keterampilan dan fungsional masing-masing.
Struktur ini dijalankan dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing. Struktur Organisasi yang Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Dokter Umum
Melaksanakan tupoksi dokter umum di Puskesmas yang meliputi anamnesa, pemeriksaan dan penegakan diagnosa terhadap pasien serta bertanggungjawab sebagai dokter koordinator kesga di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
1. Anamnesa pasien.
2. Pemeriksaan fisik pasien.
3. Menegakan tindakan pada pasien.
4. Monitoring kerja : rapat bulanan antar petugas, bekerjasama dengan lintas program terkait.
5. Mengkoordinir terlaksananya pelayanan poliklinik anak, KIA dan KB.

b. Ahli Gizi
1. Menerima pasien gizi buruk/ BGM dan poliklinik, bidan desa dan kader posyandu.
2. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan.
3. Memberikan konseling pada pasien yang bermasalah di puskesmas.
4. Memberikan makanan tambahan (PMT)
5. Memberikan lembaran daftar diet.
c. Bidan
1. Menerima pasien yang berobat di poliklinik KIA.
2. Melakukan vital sign (tensimeter, berat badan, tinggi badan)
3. Melakukan pelayanan ANC.
4. Melakukan konseling pada pasien.
5. Membantu rujukan untuk pasien sesuai kasus
d. Promkes/Kesga
Promkes/Kesga mempunyai tugas menyusun rencana kesehatan promosi kesehatan berdasarkan data program data ketentuan yang peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja, Mengevaluasi hasil kegiatan secara keseluruhan. Membuat catatan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan, melaksanakan tugas lain yang diberikan. 
e. P2PL (Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan)
P2PL mempunyai tugas menyusun rencana kegiatan P2PL berdasarkan program puskesmas, melaksanakan kegiatan pencegahan dan pemberantasan penyakit, mengevaluasi hasil kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan.
f. Kesling/Surveilans
Kesling/Surveilans mempunyai tugas menyusun rencana kegiatan surveilans berdasarkan program puskesmas dan ketentuan yang berlaku sebagai pedoman kerja, melaksanakan kegiatan surveilans yang meliputi pengumpulan data penyakit, penanganan KLB dan peraturan yang berlaku, mengevaluasi hasil kegiatan surveilans secara keseluruha, membuat catatan dan laporan dibidang tugasnya, melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
g. Yanmed
Yanmed mempunyai tugas menyuapkan bahan rumusan pelaksanaan pelayanan medis, menyusun laporan tugas dan program pelayanan medis, mengiventarisasikan permasalahan yang berhubungan dengan pelayanan medis.
h. Pustu (Puskesmas Pembantu) mempunyai tugas melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan puskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang lebih kecil berada dibawah puskesmas dan bertanggungjawab kepada kepala puskesmas.
D. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan peralatan atau barang-barang yang digunakan sebagai perlengkapan kerja yanng menunjang kelancaran pekerjaan pada suatu pelayanan dalam melaksanakan tugas pokok  dan fungsinya, Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai membutuhkan sarana dan prasarana kerja dalam mendukung pelayanan. Adapun sarana dan prasarana Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai sebagai berikut :





Tabel lV.6
Sarana dan Prasarana pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1
	Ruang Administrasi Kantor
	1

	2
	Ruang Kepala Puskesmas
	1

	3
	Ruang Pemeriksaan Umum
	1

	4
	Ruang Kia
	1

	5
	Ruang Kesehatan Gigi dan Mulut
	1

	6
	Timbangan Bayi
	3

	7
	Ruang Farmasi
	1

	8
	Ruang Arsip
	1

	9
	Timbangan Dewasa
	3

	10
	Ambulans
	1

	11
	Satu Set Pencabut Gigi Dewasa
	10

	12
	Genset
	1

	13
	Komputer
	30

	14
	Printer
	30

	15
	ACC
	40

	16
	Motor Dinas
	2

	17
	Laptop
	7

	18
	Kursi Roda
	2

	19
	Kursi Tunggu
	20

	20
	Tabung Oksigen
	5

	21
	Timbangan
	5

	22
	Lemari Arsip
	6

	23
	Tempat Tidur Pemeriksaan
	6

	
	Jumlah
	178


Sumber Data : Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 2025 
Berdasarkan pada tabel IV.6 diatas dapat dijelaskan bahwa keadaan Sarana dan Prasarana dalam menunjang pelaksanaan pekerjaan Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat diakatakan dalam keadaan cukup baik karena fasilitas lengkap. Sarana dan Prasarana  sangat perlu dilengkapi demi meningkatkan efektivitas kerja Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.













BAB V
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI DI PUSKESMAS DUMAI BARAT KOTA DUMAI
Penelitian ini dilakukan pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Sumberdaya manusia yang produktif dan mempunyai kinerja yang baik mampu memanfaatkan potensi yang ada didalam instansi pemerintah harus dapat dipergunakan sebaik mungkin sehingga mampu menghasilkan kinerja yang optimal. 
Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam sebuah oganisasi karena ia akan menentukan efektifitas dari oganisasi tersebut. Kinerja juga penting karena mencerminkan ukuran keberhasilan pada manajer dalam mengelola organisasi dan sumber daya manusianya.
Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dikatakan berhasil jika sumber daya manusia yang ada didalam organisasi menunjukkan performance sebagai pelayan publik yang dituntut menciptakan kinerja pegawai tinggi guna pengembangan pelayanan publik. Pemerintah harus menunjukkan kinerja yang baik dengan meningkatkan faktor berpengaruh didalam organisasi yaitu sumber daya manusia.
A. Deskripsi Responden
Penelitian yang dilakukan pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, berdasarkan pada kenyataannya bahwa Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai merupakan salah satu unsur pelaksana Kota Dumai yang tercantum dalam Peraturan Daerah Kota Dumai Tahun 2022 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Puskesmas dan Pembedayaan Masyarakat Kota Dumai, dimana tugasnya adalah merumuskan kebijaksanaan, mengkoordinasikan, dan membina serta melaksanakan kewenangan dibidang kesehatan.
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 67 orang yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Pada penyebaran angket/kuisioner penulis membagikan objek penelitian penulis yang akan mempermudah penulis yaitu menurut jenis kelamin, tingkat usia, Pendidikan, sehingga mampu memberikan jawaban dari hasil angket/kuisioner yang penulis sebarkan serta mampu memberikan kebenaran terhadap permasalahan yang menjadi tujuan dari penelitian penulis.
Untuk melihat data responden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
1. Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis kelamin merupakan aspek identitas yang memberikan gambaran tentang kemampuan dan ketahanan fisik seseorang. Dalam konteks pekerjaan, jenis kelamin dapat menunjukkan kekuatan dan daya tahan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas berat dan berlangsung lama.
	Tetapi, saat ini perbedaan jenis kelamin atau gender merupakan hal yang wajar dalam organisasi. Kemampuan dari setiap individu baik laki-laki maupun perempuan sudah tidak jauh berbeda. Hal ini terbukti banyaknya kaum perempuan yang ikut ambil alih dalam kegiatan yang berhubungan dengan organisasi. Laki-laki atau perempuan dituntut mampu bekerjasama demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel V.1 dibawah ini :
Tebel V.1
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	No
	Jenis Kelamin
	PNS
	%

	1
	Laki-laki
	3
	4%

	2
	Perempuan
	64
	96%

	Jumlah
	67
	100


Sumber Data: Olahan Data Penulisan Tahun 2025  
Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat dijelaskan, bahwa sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 64 orang dengan persentase 96%. Sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 3 orang dengan persentase 4%. 
2. Komposisi Responden Bedasarkan Tingkat Usia 
Usia produktif menjadi prioritas untuk memastikan bahwa pegawai  dapat memberikan kontribusi optimal demi kesuksesan oganisasi. Usia mempunyai pengaruh besar terhadap penulaian seseorang. Dalam penelitian ini usia menjadi salah satu karakteristik identitas responden yang perlu diteliti untuk memberikan untuk memberikan gambaran tentang kemampuan dan produktivitas responden. Untuk lebih jelasnya perbedaan tingkat usia responden yang dijadikan sampel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel V.2
Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat Usia Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	No
	Usia
	PNS
	%

	1
	25-30
	13
	19%

	2
	31-40
	35
	53%

	3
	41-50
	15
	22%

	4
	51-53
	4
	6%

	Jumlah
	67
	100%


Sumber Data : Olahan Data Penulis Tahun 2025
Bedasarkan tabel V.2 diatas dapat dilihat bahwa responden Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan usia 25-30 tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 19%, Usia 31-40 tahun sebanyak 35 orang dengan persentase 53%, 41-50 tahun sebanyak 15 orang dengan pesentase 22% dan umur 51-53 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 6%.
3. Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan jenjang Pendidikan fomal yang telah ditempuh oleh Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Perbedaan pendidikan memang merupakan salah satu tolak ukur bagi setiap penelitian yang dilakukan, dimana pendidikan akan mempermudah peneliti mencari jawaban yang dibutuhkan baik melalui wawancara atau angket, untuk lebih jelas perbedaannya tingkat Pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel V.3
Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	No
	Tingkat
Pendidikan
	PNS
	%

	1
	S2
	1
	1,49%

	2
	S1/D4
	22
	32,84%

	3
	D-lll
	44
	65,67%

	
	Jumlah
	67
	100%


Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.3 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki tingkat Pendidikan S2 sebanyak 1 orang dengan persentase 1.49%, Responden tingkat Pendidikan S1 sebanyak 22 orang dengan persentase 32.84% dan responden tingkat Pendidikan D-lll sebanyak 44 orang dengan persentase 65.67%.
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah atau berdasarkan tujuan penelitian yang telah  dirumuskan. Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya pada Bab l, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penghambat kinerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Penelitian ini melibatkan 67 orang pegawai yang mengisi angket.
Untuk memperjelas, penulis membuat angket yang diancang untuk memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian, dengan menggunakan indikator motivasi, kemampuan, keadaan/kondisi sosial, lingkungan kerja dan kebutuhan individu. Adapun data-data yang diperoleh dari hasil penelitian oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yang terpilih sebagai responden untuk memberikan tanggapan tentang kineja pegawai Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai diuraikan di bawah ini : 
1. Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan atau kekuatan seseorang dalam bekerja dengan semangat dan dedikasi ditempat kerja. Motivasi betujuan untuk meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, serta membantu Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai mencapai tujuan dengan lebih efektif.
Untuk melihat motivasi pada penelitian adalah sebagai berikut :
a. Semangat kerja yang dilakukan pegawai dalam melaksanakan tugas
Yang dimaksud Semangat kerja yaitu sikap dan energi yang ditunjukkan oleh pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang dapat mempengaruhi produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan kerja. Pegawai dengan semangat kerja yang tinggi cenderung lebih bersemangat, terlibat aktif, dan tekun dalam pekerjaannya, sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan kontribusi positif bagi organisasi.
b. Perhatian dan dukungan yang diberikan pimpinan kepada pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi
Yang dimaksud Perhatian dan dukungan pimpinan kepada pegawai yaitu tindakan memantau, membimbing, dan memberikan bantuan dalam menjalankan pekerjaan, yang dapat berupa pemberian arahan, pemantauan kemajuan, umpan balik, penyediaan sumber daya, dan dukungan dalam menghadapi kesulitan, sehingga membantu pegawai meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan yang diinginkan.
c. Pembeian pelatihan kepada pegawai untuk meningkatkan kinerja
Pemberian pelatihan kepada pegawai adalah proses pengembangan kemampuan dan pengetahuan pegawai melalui pendidikan dan pelatihan yang terstruktur, dengan tujuan meningkatkan kinerja, produktivitas, dan kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Pelatihan ini dapat berupa seminar, pelatihan teknis, atau pengembangan keterampilan lainnya yang relevan dengan pekerjaan pegawai.
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Kineja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai terhadap indikator motivasi penelitian menjabarkan atau menjelaskan hasil jumlah skor yang didapatkan melalui pengumpulan jawaban responden dalam bentuk data dan data tersebut dapat dilihat pada tabel V.4 berikut ini :


Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Motivasi
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Tedapatnya semangat keja yang dilakukan pegawai dalam melaksanakan tugas
	Frek
	51
	16
	0
	67

	
	
	Skor
	153
	32
	0
	185

	2
	Terdapatnya perhatian dan dukungan yang diberikan pimpinan kepada pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi
	Frek
	44
	20
	3
	67

	
	
	Skor
	132
	40
	3
	175

	3
	Tedapatnya pemberian pelatihan kepada pegawai untuk meningkatkan kineja
	Frek
	58
	9
	0
	67

	
	
	Skor
	174
	18
	0
	192

	Jumlah
	Frek
	153
	45
	3
	201

	
	%
	76%
	22%
	2%
	100%

	
	Skor
	459
	90
	3
	552


Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
Berdasarkan tabel V.4 diatas, diketahui dari sub indikator diperoleh skor yang meupakan hasil tanggapan responden, dimana sub indikator pertama mempeoleh skor sebanyak 185, untuk sub indikator kedua mempeoleh skor sebanyak 175, dan sub indikator ketiga memperoleh skor 192. Berdasarkan jumlah ketiga sub indikator tersebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh total skor untuk motivasi yaitu 552.
Selanjutnya penulis menyajikan data frekuensi dan presentase terkait jawaban responden tentang indikator motivasi dalam bentuk Diagram V.1 sebagai berikut :

Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
	Berdasakan diagram diatas, hasil menunjukkan bahwa dari 67 responden yang diteliti pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, Frekuensi Baik dengan jumlah persentase 76%, kategori Cukup Baik dengan persentase 22%, dan kategori Tidak Baik dengan jumlah persentase 2%.
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator motivasi pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat pada garis kontinum berikut ini :552
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Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang motivasi dari tanggapan 67 responden dapat dikategorikan Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 552 berada pada rentang 470-603.
2. Kemampuan
	Kemampuan merupakan sebuah kapasitas yang dimiliki oleh setiap individu pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai untuk melaksanakan tugas dengan efektif. Yang mencakup pengetahuan, keterampilan, kompetensi dan kecakapan pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan baik.
Untuk lebih jelasnya kinerja pegawai yang diteliti melalui indikator kemampuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Terdapatnya pegawai yang memiliki kompetensi sesuai keahlian dan latar belakang pendidikan
Yang dimaksud dengan pegawai yang memiliki kompetensi sesuai keahlian dan latar belakang pendidikan yaitu individu seorang pegawai dalam penguasai pengetahuan, keterampilan dan informasi yang relevan dengan bidang pekerjaannya.
b. Terdapatnya pegawai yang memiliki pengalaman dalam bekerja
Yang dimaksud pegawai dalam memiliki pengalaman dalam bekerja yaitu setiap individu yang telah melalui berbagai situasi dan tugas dilingkungan kerja sebelumnya, baik di posisi yang sama atau berbeda.
c. Terdapatnya kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan
Yang dimaksud kemampaun pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan yaitu mencakup keteampilan pegawai dalam mengelola waktu dengan baik, menyelesaikan tugas dengan batas waktu yang ditetapkan, serta menjaga kualitas kerja.
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai tehadap indikator kemampuan peneliti menjabarkan atau menjelaskan hasil jumlah skor yang didapatkan melalui pengumpulan jawaban responden dalam bentuk data dan data tersebut dapat dilihat pada tabel V.5 berikut ini :


Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Kemampuan
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Tedapatnya pegawai yang memiliki kompetensi sesuai keahlian dan latar belakang pendidikan
	Frek
	53
	12
	2
	67

	
	
	Skor
	159
	24
	2
	185

	2
	Tedapatnya pegawai yang memiliki pengalaman dalam bekerja
	Frek
	53
	14
	0
	67

	
	
	Skor
	159
	28
	0
	187

	3
	Tedapatnya kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan
	Frek
	58
	9
	0
	67

	
	
	Skor
	147
	18
	
	165

	Jumlah
	Frek
	164
	35
	2
	201

	
	%
	82%
	17%
	1%
	100%

	
	Skor
	465
	70
	2
	537


Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
	Bedasarkan tabel V.5 diatas, hasil dari tanggapan terkait kemampuan, pengalaman dan kompetensi pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai tersebut dinilai berdasarkan tiga sub indikator. Sub indikator pertama yaitu, menilai kompetensi pegawai sesuai keahlian dan latar belakang pendidikan memperoleh skor 185. Sub indikator kedua, yang menilai pengalaman pegawai dalam bekerja memperoleh skor 187. Sub indikator ke tiga yang menilai kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan memperoleh skor 165. Bedasarkan jumlah ketiga sub indikator tersebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh total skor untuk motivasi yaitu 537.
Selajutnya penulis menyajikan data frekuensi dan presentase terkait jawaban responden tentang indikator kemampuan dalam bentuk diagram V.2 sebagai beikut :

Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram tanggapan responden diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 67 responden yang diteliti memperoleh skor hasil yang menyatakan Baik persentase 82%, yang menyatakan Cukup Baik dengan persentase 17% dan Tidak Baik memperoleh persentase 1%.
Dari frekuensi skor yang dipeoleh atas jawaban responden untuk indikator motivasi pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat pada garis kontinum berikut ini :537
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	Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang kemampuan dari tanggapan 67 responden dapat dikategoikan Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 537 berada pada rentang 470-603.
3. Keadaan/Kondisi sosial
	Keadaan/kondisi sosial adalah keadaan yang selalu mengalami perubahan-perubahan melalui proses sosial yang terjadi karena adanya interaksi sosial. Dimana mempengaruhi kehidupan kerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dan hubungan sosial pegawai ditempat kerja maupun diluar lingkungan Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
	Untuk lebih jelasnya kinerja pegawai yang diteliti melalui indikator keadaan/kondisi sosial pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Kebijakan serta hubungan kerjasama yang harmonis dengan setiap unit kerja
Yang dimaksud dengan kebijakan serta hubungan kerja sama yang harmonis dengan setiap unit kerja ialah adanya aturan dan hubungan yang baik antara berbagai bagian dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama.
b. Penampilan pegawai dalam bekerja sesuai dengan kode etik oganisasi
Yang dimaksud dengan penampilan pegawai dalam bekerja sesuai dengan kode etik organisasi ialah pegawai berperilaku sesuai dengan standar etika dan nilai-nilai organisasi.
c. Perlakuan yang adil dalam bekerja
Yang dimaksud dengan perlakuan yang adil dalam bekerja ialah keadilan dalam lingkungan kerja, dimana semua pegawai diperlakukan dengan setara dan tanpa diskriminasi.
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai terhadap indikator keadaan/kondisi sosial dapat dilihat pada tabel V.6 berikut ini :
Tabel V.6
Tanggapan Responden Tentang Keadaan/Kondisi Sosial
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Tedapatnya kebijakan serta hubungan kerjasama yang harmonis dengan setiap unit kerja
	Frek
	46
	21
	0
	67

	
	
	Skor
	138
	42
	0
	180

	2
	Tedapatnya penampilan pegawai dalam bekerja sesuai dengan kode etik organisasi
	Frek
	37
	28
	2
	67

	
	
	Skor
	111
	56
	2
	169

	3
	Terdapatnya perlakuan yang adil dalam bekerja
	Frek
	34
	33
	0
	67

	
	
	Skor
	102
	66
	0
	168

	Jumlah
	Frek
	117
	82
	2
	201

	
	%
	58%
	41%
	1%
	100%

	
	Skor
	351
	164
	2
	517


Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
Bedasarkan tabel V.6 diatas, diketahui dari tiga sub indikator diperoleh skor yang merupakan hasil tanggapan responden, dimana sub indikator pertama memperoleh skor sebanyak 180, untuk sub indikator kedua memperoleh skor sebanyak 169, dan sub indikator ketiga memperoleh skor 168. Bedasarkan jumlah ketiga sub indikator tesebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh untuk Keadaan/Kondisi Sosial yaitu 517.
Selanjutnya penulis menyajikan data frekuensi dan presentase terkait jawaban responden tentang indikator keadaan/kondisi sosial dalam dalam bentuk Diagram V.3 sebagai berikut :

Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025
	Berdasarkan tanggapan responden tentang indikator keadaan/kondisi sosial pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai jumlah frekuensi Baik dengan jumlah persentase 58%, kategori Cukup Baik dengan persentase 41% dan kategori Tidak Baik dengan persentase 1%. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang Keadaan/Kondisi Sosial tertinggi pada kategori Baik dengan jumlah persentase 517.
	Dari frekuensi skor yang diperoleh untuk indikator keadaan/kondisi sosial pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat pada garis kontinum sebagai beikut517
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	Dari garis kontinum diatas, dapat diketahui bahwa kategori jawaban responden tentang keadaan/kondisi sosial dari tanggapan 67 responden dapat dikategorikan Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 517 berada pada rentang 470-603.
4. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah keseluhan kondisi suasana yang ada disekitar tempat bekerja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
Untuk lebih jelasnya kinerja pegawai yang diteliti melalui indikator lingkungan kerja pada penelitian ini sebagai berikut : 
a. Hubungan yang harmonis antara bawahan dengan atasan, atasan dengan bawahan
Yang dimaksud dengan hubungan yang harmonis antara bawahan dengan atasan, atasan dengan bawahan ialah hubungan kerja yang bejalan dengan baik, penuh rasa saling hormat dan dilandasi komunikasi yang efektif dan saling percaya.
b. Ketersediaan fasilitas kerja yang memadai
Yang dimaksud dengan ketesediaan fasilitas kerja yang memadai yaitu tesediannya sarana dan prasarana yang dibutuhkan pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai untuk mendukung kelancaran dan efesiensi pekerjaan di tempat kerja.
c. Kenyamanan pada ruang kerja
Yang dimaksud dengan kenyaman pada ruang kerja yaitu kondisi fisik dan psikologis dalam lingkungan kerja yang mendukung.
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai terhadap indikator lingkungan kerja peneliti menjabarkan atau menjelaskan hasil jumlah skor yang didapatkan melalui pengumpulan jawaban responden dalam bentuk data dan data tersebut dapat dilihat pada tabel V.7 berikut ini :

Tabel V.7
Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Tedapatnya hubungan yang harmonis antara bawahan dengan atasan, atasan dengan bawahan
	Frek
	39
	28
	0
	67

	
	
	Skor
	117
	56
	0
	173

	2
	Tedapatnya ketersediaan fasilitas kerja yang memadai
	Frek
	36
	31
	0
	67

	
	
	Skor
	108
	62
	0
	170

	3
	Terdapatnya kenyamanan pada ruang kerja
	Frek
	42
	25
	0
	67

	
	
	Skor
	126
	50
	0
	176

	Jumlah
	Frek
	117
	84
	0
	201

	
	%
	58%
	42%
	0%
	100%

	
	Skor
	351
	168
	0
	519


Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
	Bedasarkan tabel V.7 diatas, diketahui dari tiga sub indikator diperoleh skor yang merupakan hasil tanggapan responden, dimana sub indikator petama memperoleh skor sebanyak 173, untuk sub indikator kedua memperoleh skor sebanyak 170 dan sub indikator ketiga memperoleh skor 176. Berdasarkan jumlah ketiga sub indikator tersebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh total skor untuk Lingkungan Kerja yaitu 519.
	Selanjutnya penulis menyajikan data frekuensi dan presentase terkait jawaban responden tentang indikator lingkungan kerja dalam bentuk Diagram V.4 Sebagai berikut :

Sumber Data: Olahan data Penulis Tahun 2025
	Berdasarkan tanggapan responden tentang indikator lingkungan kerja pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai jumlah frekuensi Baik dengan jumlah pesentase 58% dan kategori Cukup Baik dengan pesentase 42%. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang lingkungan kerja tetinggi pada kategori Baik dengan persentase 519.
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator lingkungan kerja pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat pada garis kontinum berikut :519
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	Dari garis kontinum diatas, dapat diketahui bahwa kategori jawaban responden tentang keadaan/kondisi sosial dari tanggapan 67 responden dapat dikategorikan Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 517 berada pada rentang 470-603.
5. Kebutuhan Individu 
Kebutuhan individu adalah kebutuhan yang ditunjukan untuk perorangan yang mencakup aspek mempengaruhi kesejahteraan dan kepuasan pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.
Untuk lebih jelasnya kinerja pegawai yang diteliti melalui indikator Kebutuhan Individu pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penilaian beban kerja yang diberikan atasan berdasarkan hasil kerja pegawai
Yang dimaksud dengan penilaian beban kerja yang diberikan atasan berdasarkan hasil kerja pegawai ialah penilaian beban kerja adalah evaluasi kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.
b. Kepuasan pegawai atas hak cuti yang diterima setiap tahun
Yang dimaksud dengan kepuasan pegawai atas hak cuti yang diterima setiap tahun ialah tingkat kepuasan terhadap kebijakan cuti pegawai, termasuk jumlah hari cuti dan kemudahan pengajuannya.
c. Kepedulian pimpinan dalam memenuhi fasilitas pendukung kerja pegawai dan respon perbaikan fasilitas yang rusak
Yang dimaksud dengan kepedulian pimpinan dalam memenuhi fasilitas pendukung kerja pegawai dan respon perbaikan fasilitas yang rusak merujuk pada perhatian dan tindakan pimpinan, serta kecepatan dan efektivitas dalam memperbaiki fasilitas yang rusak untuk memastikan kelancaran operasional.
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden mengenai kinerja pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai terhadap indikator Kebutuhan individu dapat dilihat pada tabel V.8 berikut ini :
Tabel V.7
Tanggapan Responden Tentang Kebutuhan Individu
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Tedapatnya penilaian beban kerja yang diberikan atasan berdasarkan hasil kerja pegawai
	Frek
	36
	25
	6
	67

	
	
	Skor
	108
	50
	6
	164

	2
	Tedapatnya kepuasan pegawai atas hak cuti yang dterima setiap tahun
	Frek
	37
	30
	0
	67

	
	
	Skor
	111
	60
	0
	171

	3
	Terdapatnya kepedulian pimpinan dalam memenuhi fasilitas pendukung kerja pegawai dan respon perbaikan fasilitas yang rusak
	Frek
	50
	16
	1
	67

	
	
	Skor
	150
	32
	1
	183

	Jumlah
	Frek
	123
	71
	7
	201

	
	%
	61%
	36%
	3%
	100%

	
	Skor
	369
	142
	7
	518


Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025

Berdasarkan tabel V.7 di atas, diketahui dari 3 sub indikator diperoleh skor yang merupakan hasil tanggapan responden di mana sub indikator pertama memperoleh skor sebanyak 164 untuk sub indikator kedua memperoleh skor sebanyak 171 dan Sub indikator ketiga memperoleh skor 183. Berdasarkan jumlah ketiga sub indikator tersebut selanjutnya dilakukan penjumlahan sehingga diperoleh total skor untuk Kebutuhan Individu yaitu 518 skor ini berada pada kategori Baik.
Selanjutnya penulis menyajikan daftar frekuensi dan presentase terkait jawaban responden tentang indikator Kebutuhan Individu dalam bentuk diagram V.5 sebagai berikut :

Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
Berdasarkan tanggapan responden tentang indikator Kebutuhan Individu pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai jumlah frekuensi Baik dengan jumlah pesentase 61%, kategori Cukup Baik dengan pesentase 36% dan kategori Tidak Baik dengan persentase 3%. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang lingkungan kerja tetinggi pada kategori Baik dengan persentase 518
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator lingkungan kerja pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat pada garis kontinum berikut :518
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	Dari garis kontinum diatas, dapat diketahui bahwa kategori jawaban responden tentang keadaan/kondisi sosial dari tanggapan 67 responden dapat dikategorikan Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 518 berada pada rentang 470-603.
Jika semua skor telah diperoleh berdasarkan indikatornya, maka tahap selanjutnya akan dilakukan rekapitulasi (proses menyusun atau merangkum semua data atau informasi yang telah diperoleh menggunakan rumus). Untuk mengetahui rekapitulasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan 5 indikator yaitu : Motivasi, Kemampuan, Keadaan/Kondisi Sosial, Lingkungan Kerja Dan Kebutuhan Individu pada tabel V. 9 berikut ini :
Tabel V.9
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengauhi Kinerja Pegawai Di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai
	No
	Indikator
	Frekuensi
Skor
	Kategori Penilaian
	Jumlah

	
	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Motivasi
	Frekuensi
	153
	45
	3
	201

	
	
	Skor
	459
	90
	3
	552

	2
	Kemampuan
	Frekuensi
	164
	35
	2
	201

	
	
	Skor
	465
	70
	2
	537

	3
	Keadaan/Kondisi Sosial
	Frekuensi
	117
	82
	2
	201

	
	
	Skor
	351
	164
	2
	517

	4
	Lingkungan Kerja
	Frekuensi
	117
	84
	0
	201

	
	
	Skor
	351
	168
	0
	519

	5
	Kebutuhan Individu
	Frekuensi
	123
	71
	7
	201

	
	
	Skor
	369
	142
	7
	518

	Total
	Frekuensi
	674
	317
	14
	1.005

	
	Frekuensi
(%)
	67%
	32%
	1%
	100%

	
	Skor
	1.995
	634
	14
	2643


Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
	Berdasarkan tabel V.9 diatas dapat diketahui bahwa, rekapitulasi tanggapan dari 67 responden terhadap Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Total skor untuk indikator Motivasi adalah 552, total skor untuk indikator Kemampuan adalah 537, total skor untuk Keadaan/Kondisi Sosial adalah 517, total skor untuk indikator lingkungan kerja adalah 519 dan total indikator Kebutuhan Individu adalah 118.
Untuk mengetahui lebih jelas hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilhat pada diagram V.6 dibawah ini :

Sumber Data: Olahan Data Penulis Tahun 2025
	Berdasarkan diagram V.6 diatas dapat diketahui, bahwa total frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai untuk kategori penilaian Baik memperoleh 67%, Cukup Baik memperoleh 32% dan Tidak Baik memperoleh 1%.
	Untuk mengetahui lebih jelas total skor yang diperoleh dari 67 responden tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini :
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	Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang kinerja dari tanggapan 67 responden dapat dikategorikan Baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 2.643 berada pada rentang 2.346 – 3.015.
C. Faktor pendukung dan Penghambat Kinerja Pegawai Di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai 
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, maka berdasarkan indikator penelitian, dapat penulis jelaskan yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penilitian ini, sebagai berikut:
1.Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung pada Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kineja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berdasarkan indikator sebagai berikut :
a. Terdapatnya motivasi dalam Faktor-Faktor Yang Mempengauhi Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Hal ini dapat dilihat dari semangat kerja yang dilakukan pegawai dalam bekerja dan mendapat perhatian dan dukungan dari pimpinan.
b. Terdapatnya kemampuan Faktor-Faktor Yang Mempengauhi Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Hal ini dapat dilihat dari kompetensi sesuai keahlian pegawai, serta pengalaman yang dimiliki pegawai dalam bekerja dan memiliki kemampuan dalam menyelesaiakan pekejaan sesuai dengan waktu yang ditentukan.
2. Faktor Penghambat
	Adapun faktor pendukung pada Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kineja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai berdasarkan indikator sebagai berikut :
a. Masih kurangnya perhatian terhadap keadaan/kondisi sosial dalam mempengaruhi kinerja pegawai di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya perhatian yang adil dalam bekerja
b. Masih kurangnya faktor terhadap lingkungan kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai di  Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya ketersediaan fasilitas kerja pegawai dalam bekerja.
c. Masih kurangnya perhatian tehadap Kebutuhan individu pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai yang belum terpenuhi. Hal ini dapat dilihat dari beban kerja yang diberikan atasan masih belum ada penilaian tentang hasil kerja.















BAB VI
KESIMPULAN
Berdasakan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengauhi Kinerja Pegawai Di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai , maka pada bab VI ini penulis mengambil beberapa kesimpulan dan sebagai pelengkap akan dikemukakan saran-saran.
A. Kesimpulan
1. Kinerja Pegawai Di Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dapat dikategorikan Baik, kenyataan ini terbukti dari penelitian yang penulis lakukan dengan jumlah responden 67 orang dan 5 (lima) indikator yaitu, Motivasi, Kemampuan, Keadaan/Kondisi Sosial, Lingkungan Kerja dan Kebutuhan Individu. Berdasarkan lima indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai dikategoikan Baik, kenyataannya terbukti dari hasil rekapitulasi akhir yang mempeoleh skor sebanyak 2.643 dengan rentang 2.346 – 3.015.
2. Faktor Pendukung dalam Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, yaitu tedapatnya semangat kerja yang dilakukan pegawai dalam bekerja dan mendapat dukungan dari pimpinan serta kebijakan dan kerjasama pegawai dalam memberikan pelayanan. Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya, yaitu masih kurang terdapatnya perlakuan yang adil dalam bekeja dan fasilitas yang masih kurang memadai terhadap pegawai serta kurangnya penilaian beban kerja yang diberikan pimpinan berdasarkan hasil kerja pegawai.
B. Saran
	Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai, antara lain :
1. Disarankan kepada Kepala Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai memberikan perlakuan yang adil dalam bekerja agar pegawai mendapatkan waktu yang cukup supaya cenderung lebih fokus dan produktif saat bekerja dan lebih semangat membangun sosial yang baik. Dan bertujuan agar mengurangi ketimpangan, kesejahteraan pegawai dan memastikan perkembangan yang adil dalam bekerja.
2. Disarankan kepada Kepala Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai perlu meningkatkan lingkungan yang lebih positif lagi, bangun lingkungan bekerja yang mendukung dan memadai dengan menambah fasilitas untuk mengurangi gesekan antar individu. Dikarenakan lingkungan kerja merupakan alat untuk mengevaluasi dan mengukur kualitas serta efektivitas lingkungan kerja Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai.


3. Disarankan kepada Kepala Puskesmas Dumai Barat Kota Dumai untuk lebih memperhatikan Kebutuhan Individu para pegawai, karena kebutuhan yang belum terpenuhi dapat mempengaruhi kinerja dan kualitas pelayanan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah penilaian hasil kerja pegawai yang belum terpenuhi, sehingga beban kerja yang diberikan atasan dapat lebih seimbang dan efektif.













DAFTAR PUSTAKA

Ardieansyah, Asmungi, &. Latip. 2023. Metodologi Penelitian Sosial.
Atmaja, S. (n. d. .. 2020. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan CV Wahana Tata Serang-Banten).
Barnabas Dowansiba, M. P. 2023. Kineja Pegawai Negeri Sipil.
Erlianti, D., Hijeriah, E. M., Suryani, L., Wahyuni, L., Sari, N., & Hartutik, D. 2024. Metodologi Penelitian Teori dan Perkembangan.
Harahap, M., Tarigan, F., Nababan, D., & Sinaga, J. 2022. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Puskesmas Teladan Medan (Kesehatan Masyarakat).
Hasibuan, R., Aslami, N., Aisyah, S., Islam, U., & Sumatera Utara, N. 2023. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Utara.
Hildawati, Simamora, B.C., & Shaliza, F. 2021. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Dan Kepulauan Riau Area Dumai.
Ida Bagas Udaya Putra, I. Made &. Ni Putu Ayu Tika Kurmiawati. 2021. Peran Kepuasan Dalam Memediasi Pengaruh Stres Kerja dan Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan pada Restoran Sushimi di Bali.
Indra Marjaya, F. P. 2019. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Dan Pelatihan Tehadap Kinerja Pegawai.
Irwan, A., Maarif, M. S., & Affandi, M. J. 2015. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Julianto, B., Yunara, T., & Carnaez, A. 2021. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Organisasi Profesional: Kepemimpinan, Komunikasi Efektif, Kinerja, Dan Efektivitas Organisasi (Suatu Kajian Studi Literature Review Ilmu Manajemen Terapan).
Mangkunegara, Anwar Prabu. 2018. Evaluasi Kinerja SDM, PT. Refika Aditama. Bandung: Bumi Cipta.
Mustika, H. Basuki. 2022. Perspektif Teori Fraud Diamond dan Penalaran Moral Sebagai Variabel Moderasi Terhadap Fraud Dalam Pengelolaan Dana Desa D.l Yogyakarta.
Paparang, N. C. P., Areros, W. A., & Tatimu, V. 2021. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor PT. Post Indonesia di Manado.
Pusparani, M. 2021. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai (Suatu Kajian Studi Literatur Manajemen Sumber Daya Manusia).
Rorimpandey. 2020. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Sekolah Dasar.
Rosmaini, H. T. 2019. Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.
Sandewa, Fadli. 2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Kabupaten Banggai Kepulauan.
Suwarto. 2020. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai.
Syam., Shofiana. 2020. Pengaruh Efektivitas dan Efesiensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Banggae Timur.
Tambunan, Toman Sony. 2023. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Pada Dinas Perpustakaan Dan Arsip Provinsi Sumatera Utara.

Peraturan Perundang-Undangan
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 128/MENKES/SL/II/2024
Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2022 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penyusunan Kebutuhan Aparatur Sipil Negara
Peraturan Walikota Dumai No.59 Tahun 2021 Bab ll Pasal 2 tentang Hari dan Jam Kerja
Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 
Peraturan Walikota Nomor 14 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil
PERMENKES No.43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat





























DIAGRAM V.4
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG LINGKUNGAN KERJA

DIAGRAM V.4 TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG LINGKUNGAN KERJA	
BENAR	CUKUP BAIK	TIDAK BAIK	0.57999999999999996	0.42	

DIAGRAM V.5
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEBUTUHAN INDIVIDU

DIAGRAM V.5 TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEBUTUHAN INDIVIDU	
BAIK	CUKUP BAIK	TIDAK BAIK 	0.61	0.36	0.03	

DIAGRAM V.6
HASIL PERSENTASE FREKUENSI RESPONDEN TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI PUSKESMAS DUMAI BARAT KOTA DUMAI

DIAGRAM V.6 HASIL PERSENTASE FREKUENSI RESPONDEN TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI PUSKESMAS DUMAI BARAT KOTA DUMAI	67%
32%

BAIK	CUKUP BAIK	TIDAK BAIK	0.61	0.38	0.01	

DIAGRAM V.1
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG MOTIVASI


Sales	
Baik	Cukup Baik	Tidak Baik	0.76	0.22	0.02	

DIAGRAM V.2 
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEMAMPUAN

DIAGRAM V.2	
BAIK	CUKUP BAIK	TIDAK BAIK	0.82	0.17	0.01	

DIAGAM V.3 
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEADAAN/KONDISI SOSIAL

DIAGAM V.3 TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEADAAN/KONDISI SOSIAL	
BAIK	CUKUP BAIK	TIDAK BAIK	0.57999999999999996	0.41	0.01	
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